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Abstrak. Self injury merupakan salah satu bentuk masalah kesehatan mental dan umum
terjadi di kalangan remaja. Hal ini ditandai dengan tindakan yang sengaja menyakiti diri
sendiri, tanpa niat untuk mengakhiri hidup. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat
lebih dalam fungsi neurokognitif pada remaja dengan self injury. Peneliti melakukan
tinjauan literatur naratif terhadap penelitian terkait yang sesuai dan relevan. Dalam artikel
ini, peneliti mengulas domain neurokognitif apa saja yang diukur, alat pengukuran apa
saja yang digunakan dalam penelitian, dan bagaimana fungsi neurokognitif digambarkan
pada remaja dengan perilaku melukai diri sendiri. Peneliti juga menarik kesimpulan
dari hasil tinjauan literatur dan menyimpulkan dengan beberapa catatan yang dapat
digunakan untuk pertimbangan penelitian selanjutnya.

Kata kunci: fungsi neurokognitif; melukai diri sendiri; non-suicidal self injury; nssi; remaja

Abstract. Self injury is a form of mental health disorder and is a common among
adolescents. It is characterized by the deliberate destruction of one’s own body tissue
without the suicidal intention. The aim of this research is to have a more in-depth look
at neurocognitive function in adolescents with self injury. The researcher conducted a
narrative literature review of related research articles that are relevant to this study. In
this article, the researcher reviewed what neurocognitive domains are measured, what
measurement tools are used, and how neurocognitive function is described in adolescents
with self injury. The researcher also drew conclusions from the literature review findings
and concluded with some notes the findings be used for further research.
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Pengantar

Menelisik data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2013 dan tahun 2018, masalah kesehatan

mental di Indonesia mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir (Kementerian Kesehatan

Republik Indonesia, 2013, 2018). Adapun dalam konteks remaja, Indonesia-National Mental Health

Survey (I-NAMHS) tahun 2022 melaporkan bahwa satu dari tiga remaja di Indonesia mengalami

masalah kesehatan mental. Sebagian dari remaja yang mengalami masalah kesehatan mental

dilaporkan pernah melakukan perilaku melukai diri sendiri (for Mental Health Research, 2023).

Perilaku melukai diri sendiri sudah menjadi masalah gangguan kesehatan mental yang lebih

umum terjadi di kalangan remaja (Lloyd-Richardson et al., 2015). Ada dua istilah yang biasanya

digunakan dalam literatur penelitian untuk menggambarkan perilaku melukai diri sendiri, yaitu

non-suicidal self injury (NSSI) dan self harm. Self harm merujuk kepada istilah yang ditujukan

untuk menggambarkan perilaku melukai diri sendiri secara sengaja, baik dengan atau tanpa intensi

mengakhiri hidup. Sementara itu, NSSI adalah perilaku melukai diri sendiri tanpa niatan mengakhiri

hidup (Muehlenkamp et al., 2012). Pada tahun 2013, Kriteria diagnostik non-suicidal self injury disorder

(NSSID) resmi dirilis dalam The Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders Fifth Edition

(DSM-5) dan berisi kriteria yang sama dengan versi awal tetapi dengan deskripsi yang lebih rinci

(Brager-Larsen et al., 2022). Namun, dalam penelitian ini pengertian yang digunakan tidak spesifik

kepada gangguan NSSI sesuai kriteria DSM-5 (NSSID), melainkan perilaku self injury sebagai masalah

kesehatan mental dan faktor risiko dari berbagai kesehatan mental lain.

Self injury didefinisikan sebagai tindakan mencederai tubuh secara langsung dan disengaja

tanpa adanya niat bunuh diri (Nock, 2022). Klonsky et al. (2014) menggunakan istilah non-suicidal

self injury (NSSI) untuk mengacu pada penghancuran jaringan tubuh sendiri secara sengaja tanpa

niat bunuh diri dan untuk tujuan yang tidak disetujui secara sosial. Tindakan ini biasanya dilakukan

karena adanya keinginan untuk menghukum diri sendiri, adanya perasaan benci, dan kecenderungan

mengkritik diri sendiri (Klonsky et al., 2014). Beberapa perilaku NSSI yang umumnya dilakukan

adalah dengan menggores, melukai, memukul, dan mencegah penyembuhan luka (Citra Tristania &

Hanurawan, 2022).

Umumnya, perilaku NSSI ini muncul sebagai respons untuk mereduksi emosi negatif yang

dirasakan oleh individu (Klonsky et al., 2014). Hal ini berpotensi menjadi keputusan yang berisiko dan

dapat menyebabkan cedera fisik yang lebih parah. Perilaku NSSI ini tentu akan membawa kerugian

tersendiri bagi remaja. Hasil penelitian Muehlenkamp et al. (2012) menunjukkan bahwa remaja yang

mulai melakukan tindakan melukai diri sendiri pada usia yang lebih muda (<12 tahun) lebih banyak

melakukan tindakan melukai diri sendiri dan lebih parah secara medis dibandingkan mereka yang

memulai tindakan tersebut pada usia yang lebih tua. Beberapa penelitian bahkan melaporkan bahwa

perilaku melukai diri sendiri menjadi salah satu prediktor yang berpengaruh signifikan terhadap ide

dan tindakan bunuh diri kedepannya, terutama pada remaja yang melakukan perilaku ini di usia yang

lebih muda (Brager-Larsen et al., 2022).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan melaporkan bahwa perilaku NSSI dipengaruhi oleh
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berbagai macam faktor, misalnya karena rendahnya regulasi emosi (Ayu et al., 2022), strategi koping

(Elvina & Bintari, 2021), self-esteem (Prastuti et al., 2019), tingkat kesepian yang tinggi (Hidayati &

Muthia, 2016), stres dan depresi (Lan et al., 2019), serta gangguan kepribadian seperti bipolar (Yang

et al., 2022) atau gangguan kepribadian ambang (Buelens et al., 2020). Sementara itu, kaitannya dengan

permasalahan psikososial, perilaku NSSI dapat dipengaruhi oleh masalah dengan orang tua (Fong

et al., 2021), pengalaman perundungan oleh teman sebaya (Esposito et al., 2019), serta kesulitan yang

dialami di sekolah maupun di tempat kerja (Hetrick et al., 2020).

Penelitian tentang hubungan perilaku NSSI dengan masalah psikososial telah banyak diteliti,

namun penelitian yang menguji kaitannya dengan faktor biologis masih sulit ditemukan. Padahal,

perilaku NSSI tidak hanya berkaitan dengan masalah psikososial atau pengaruh lingkungan, namun

juga dapat disebabkan oleh faktor biologis (Wu et al., 2023). Penelitian Zhang et al. (2022) melaporkan

bahwa depresi dan perilaku NSSI berkaitan dengan disfungsi eksekutif. Selain itu, Zahid et al. (2020)

melaporkan bahwa pasien NSSI menunjukkan penonaktifan dorsolateral prefrontal cortex. Dorsolateral

prefrontal cortex memainkan peran penting dalam regulasi eksekutif respons kognitif dan perilaku

terhadap lingkungan (Zahid et al., 2020). Hal ini didukung oleh temuan Liu et al. (2022) yang

melaporkan bahwa aktivitas saraf pada korteks prefrontal berpengaruh terhadap pengurangan

tindakan NSSI pada remaja dengan gangguan depresi. Korteks prefrontal merupakan bagian struktur

otak yang memiliki peranan penting dalam fungsi eksekutif (Kane & Engle, 2002).

Munculnya keputusan individu untuk melukai diri sendiri menjadi penting untuk

dikaji dari sudut pandang neurokognitif, mengingat pengambilan keputusan berada di bawah

naungan topik fungsi eksekutif, yang merupakan istilah umum untuk proses kognitif yang

mengatur, mengendalikan, dan mengelola proses kognitif lainnya (Swami, 2013). Hanya saja,

penelitian-penelitian yang mengkaji tentang fungsi neurokognitif pada remaja dengan perilaku NSSI

ini masih sangat sulit untuk ditemukan. Sementara, dengan memahami kondisi neurokognitif pada

remaja dengan NSSI, harapannya dapat memberi masukan yang penting untuk proses skrining (Hu

et al., 2021) dan pengembangan intervensi yang efektif untuk mengurangi morbiditas gangguan ini

pada remaja (Zhang et al., 2022).

Pada tinjauan literatur ini, peneliti mencoba mengulas tentang fungsi neurokognitif dan

pengambilan keputusan pada remaja dengan NSSI. Dengan pendekatan tinjauan literatur, peneliti

mencoba mensintesis beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk menjawab

beberapa pertanyaan penelitian. Adapun pertanyaan penelitian adalah: a) Apa saja domain

neurokognitif yang diukur pada remaja dengan perilaku melukai diri sendiri?; b) Apakah terdapat

gangguan pada fungsi neurokognitif pada remaja dengan perilaku melukai diri sendiri?

Metode

Penelitian ini menggunakan metode narrative literature review dengan pendekatan yang lebih

terstruktur (Templier & Pare, 2015). Walaupun narrative literature review yang bersifat tradisional

umumnya lebih condong ke arah interpretasi kualitatif dan tidak memiliki kriteria inklusi yang
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jelas, namun upaya untuk memperkenalkan metode narrative literature review yang lebih ketat telah

dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya (Pare & Kitsiou, 2017). Misalnya, Levy dan J Ellis

(2006) menjelaskan tentang cara melakukan narrative literature review yang efektif dan terstruktur,

yaitu: a) pencarian dan penyaringan literatur; b) ekstraksi dan analisis data; dan c) menulis tinjauan

literatur. Selain itu, Cronin et al. (2008) juga menjelaskan tentang tahapan dan panduan menulis

narrative literature review, yaitu: a) memilih topik ulasan; b) mencari literatur; c) mengumpulkan,

membaca dan menganalisis literatur; d) menulis ulasan; e) menulis daftar referensi. Penelitian

dengan menggunakan narrative literature review yang terstruktur telah dilakukan oleh Darlow dan

Wen (2016) di bidang eHealth. Meskipun menggunakan metode narrative literature review penelitian

Darlow dan Wen (2016) juga menggunakan tahapan yang sistematis, yaitu dengan menggunakan

istilah dalam tahap pencarian artikel, memiliki kriteria inklusi dan eksklusi, melakukan peninjauan

pada artikel yang diidentifikasi, mengekstrak informasi penelitian, serta menggunakan diagram alur

untuk menunjukkan jumlah studi yang teridentifikasi.

Dalam melakukan tinjauan literatur ini, peneliti memilih artikel yang memenuhi kriteria yang

relevan dengan tujuan penelitian ini. Adapun kriteria inklusi yang peneliti gunakan dalam memilih

artikel referensi adalah; a) mengukur fungsi neurokognitif (penelitian yang tidak dalam konteks

mengukur fungsi neurokognitif akan dikecualikan); b) partisipan di dalam penelitian atau literatur

berada di rentang usia remaja (penelitian yang partisipannya tidak berada di rentang usia remaja

atau terdiri dari beberapa kelompok usia, maka akan dikecualikan); c) partisipan di dalam penelitian

atau literatur terdiagnosis memiliki permasalahan kesehatan mental dalam konteks perilaku melukai

diri sendiri (NSSI) (penelitian yang tidak menjadikan perilaku NSSI sebagai bahasan utama akan

dikecualikan). Penelitian yang menguji fungsi neurokognitif pada partisipan dengan NSSI, namun

bersamaan dengan diagnosis gangguan kesehatan mental yang lain (seperti misalkan, kecemasan,

depresi, gangguan bipolar, gangguan kepribadian ambang) dipertimbangkan tetap dimasukkan

dalam penelitian ini.

Kriteria inklusi lainnya adalah hasil penelitian diterbitkan dalam bentuk artikel ilmiah dan

ditulis dalam bahasa Inggris. Selain itu, desain penelitian dapat bersifat cross-sectional atau

eksperimental, sementara systematic literature review dan scoping review akan dikecualikan. Tidak ada

batasan tahun terbit artikel.

Pada tahap pertama, peneliti melakukan pencarian literatur yang relevan di tiga database, yaitu

Scopus, PUBMED, dan ScienceDirect. Kata kunci yang peneliti gunakan dalam upaya mencari literatur

di pangkalan data Scopus dan PUBMED adalah: ("Self Injury" OR "self harm" OR "Non suicidal self

injury") AND (Neurocognitive OR Neurocognition OR "Neurocognitive function") AND (Adolescent* OR

juvenile OR teenager OR tween OR youth OR youngster OR teen). Sementara, susunan kata kunci yang

peneliti gunakan dalam upaya pencarian literatur di pangkalan data ScienceDirect adalah: ("Self

injury" OR "Self harm") AND (Neurocognitive OR Neurocognition OR "Neurocognitive function") AND

(Adolescene OR teenager OR teen). Susunan kata kunci yang peneliti gunakan untuk pencarian artikel

di pangkalan data Scopus dan PUBMED berbeda dengan susunan kata kunci pada pencarian di

pangkalan data ScienceDirect. Hal ini disebabkan karena terdapat batasan maksimal penggunaan
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8 boolean operators pada pangkalan data ScienceDirect. Oleh sebab itu, peneliti memutuskan untuk

mengurangi beberapaăsinonim agar pencarian artikel dapat dilakukan.

Pada tahap pertama, berdasarkan pencarian di tiga database ini peneliti mengumpulkan

sejumlah 85 artikel. Selanjutnya, peneliti melakukan penyaringan berdasarkan duplikasi dengan

bantuan software Zotero. Peneliti menggugurkan 24 artikel yang terduplikasi.

Pada tahap kedua, peneliti melakukan ekstraksi dan analisis data dari 61 artikel yang tersisa.

Peneliti mengekstraksi data berdasarkan judul dan abstrak dengan bantuan Rayyan AI untuk

menentukan artikel yang sesuai dengan topik penelitian. Setelah melakukan penyaringan berdasarkan

judul dan abstrak, peneliti mendapatkan 14 artikel untuk ditinjau secara keseluruhan. Kemudian,

dari hasil peninjauan secara keseluruhan, peneliti mengeksklusiădelapan artikel dengan alasan latar

belakang penelitian yang tidak meneliti pada konteksă perilaku melukai diri sendiri (background

article), publikasi terdiri dari beberapa chapter dan tidak spesifik meneliti neurokognitif pada remaja

dengan perilaku melukai diri sendiri (wrong publication type), partisipan tidak spesifik pada remaja

(wrong population), dan tidak ditulis dengan menggunakan bahasa Inggris (not in English). Akhirnya,

peneliti mengerucutkan enam artikel yang paling relevan dengan topik penelitian ini.ăProses seleksi

artikel ditampilkan dalam bentuk diagram PRISMA (lihat Gambar 1).

Gambar 1

Tahapan Pengumpulan Data Artikel
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Hasil

Pada penelitian ini terdapat enam artikel yang ditinjau secara keseluruhan. Berdasarkan hasil

sintesis dari enam artikel tersebut menghasilkan dua temuan. Temuan pertama adalah tentang

domain neurokognitif apa saja yang diukur, sementara temuan kedua adalah tentang masalah fungsi

neurokognitif pada remaja dengan perilaku melukai diri sendiri.

Domain neurokognitif yang diukur penelitian sebelumnya meliputi; perhatian kompleks,

kecepatan pemrosesan, pembelajaran, memori kerja, dan fungsi eksekutif. Hasil sintesis menemukan

terdapat dua fokus pengukuran domain neurokognitif pada remaja dengan perilaku melukai diri

sendiri. Tiga artikel fokus mengukur kinerja fungsi kognitif (Chen et al., 2023; Hu et al., 2021;

Mürner-Lavanchy et al., 2022). Sementara tiga artikel yang lain, berfokus pada pengambilan keputusan

dan risiko (Dimick et al., 2023; Giannetta et al., 2012; Lutz et al., 2021).

Dari tiga artikel yang mengukur kinerja fungsi kognitif, terdapat satu artikel (Hu et al., 2021)

yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan dalam kinerja fungsi kognitif kelompok remaja dengan

perilaku melukai diri sendiri dibandingkan dengan kelompok kontrol, satu artikel (Chen et al., 2023)

menyatakan tidak ada perbedaan, dan satu artikel lagi (Mürner-Lavanchy et al., 2022) menyatakan

ada perbedaan, namun tidak terlalu signifikan. Adapun dalam hal pengambilan keputusan berisiko,

dua artikel (Dimick et al., 2023; Giannetta et al., 2012) menyatakan terdapat perbedaan kualitas

pengambilan keputusan pada kelompok remaja dengan perilaku melukai diri sendiri dibandingkan

kelompok lainnya, sementara satu artikel (Lutz et al., 2021) melaporkan bahwa kelompok NSSI

berulang (frekuensi 4 kali dalam setahun) memiliki kualitas pengambilan keputusan yang lebih rendah

dibandingkan kelompok NSSI sporadis (1-3 kali dalam setahun).

Seluruh artikel yang ditinjau pada penelitian ini dilakukan dengan desain cross-sectional,

sehingga tidak mampu menguji hubungan kausalitas antara hubungan antara fungsi neurokognitif

dengan perilaku melukai diri sendiri pada remaja. Selain itu, empat dari enam artikel melaporkan

adanya diagnosis masalah kesehatan mental yang lain di samping perilaku melukai diri sendiri, yaitu

kecemasan, gangguan bipolar, kepribadian ambang, depresi, dan adanya kecenderungan melakukan

bunuh diri (Chen et al., 2023; Dimick et al., 2023; Giannetta et al., 2012; Hu et al., 2021). Hasil sintesis

artikel dapat dilihat pada Tabel 1.

Pembahasan

Domain Neurokognitif yang Diukur

Fungsi neurokognitif mengacu pada kognisi yang terkait dengan jalur atau lokus tertentu di dalam

otak dan dipengaruhi oleh berbagai proses penyakit (Sharafkhaneh & Grogan, 2015). Apabila

membahas tentang gangguan neurokognitif, maka penting untuk menggambarkan domain fungsi

kognitif yang mungkin terpengaruh (Sachdev et al., 2014). Adapun fungsi kognitif utamanya meliputi

enam domain, yaitu perhatian kompleks, fungsi eksekutif, pembelajaran dan memori, bahasa, fungsi

persepsi-motorik, dan kognisi sosial (Sachdev et al., 2014). Dari beberapa domain fungsi kognitif
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tersebut terdapat beberapa sub-domain, seperti pada fungsi eksekutif terdapat sub-domain seperti

perencanaan, pengambilan keputusan, inhibisi dan fleksibilitas (Sachdev et al., 2014).

Peneliti membagi dua fokus yang diukur dari fungsi neurokognitif pada remaja dengan perilaku

melukai diri sendiri, yaitu fokus pada kinerja fungsi kognitif dan fokus pada pengambilan keputusan

serta pengambilan risiko. Dari enam artikel, terdapat tiga artikel penelitian melaporkan kinerja dari

fungsi kognitif, seperti dalam hal kecepatan pemrosesan, perhatian, pembelajaran, memori kerja, dan

fungsi eksekutif (Chen et al., 2023; Hu et al., 2021; Mürner-Lavanchy et al., 2022). Sementara itu, ada tiga

artikel yang melaporkan bagaimana kualitas pengambilan keputusan dan pengambilan risiko pada

remaja dengan perilaku melukai diri sendiri (Dimick et al., 2023; Giannetta et al., 2012; Lutz et al., 2021).

Hasil ekstraksi data dari artikel yang ditinjau dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1.
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Semua artikel yang masuk dalam peninjauan menggunakan desain penelitian cross-sectional,

dengan adanya diagnosis gangguan mental yang lain di samping perilaku NSSI, misalnya adanya

diagnosis depresi pada sampel penelitian Chen et al. (2023) dan adanya gangguan kecemasan,

gangguan bipolar, dan gangguan kepribadian ambang pada penelitian Hu et al. (2021). Selain

itu, metode pengukuran yang digunakan untuk menguji fungsi neurokognitif menggunakan

neuropsychological assessment.

Kinerja Fungsi Kognitif pada Remaja dengan NSSI

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda tentang kinerja fungsi kognitif pada remaja

dengan NSSI. Penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2023), yang membandingkan tiga kelompok

(kelompok pasien dengan riwayat suicide attempt, kelompok pasien dengan NSSI, dan kelompok

kontrol), melaporkan bahwa fungsi eksekutif dan memori kerja pada kelompok remaja dengan NSSI

lebih baik daripada kelompok remaja dengan riwayat suicide attempt dan menunjukkan tidak adanya

perbedaan dengan kelompok kontrol. Sementara itu, Hu et al. (2021) melaporkan bahwa kelompok

remaja dengan NSSI lebih lemah dalam pembelajaran visual, penalaran dan pemecahan masalah,

pembelajaran verbal, atensi, memori kerja, serta kecepatan pemrosesan dibandingkan kelompok

kontrol.ăă

Mürner-Lavanchy et al. (2022) melaporkan dalam artikelnya hanya ada sedikit bukti bahwa

remaja yang melakukan tindakan perilaku melukai diri sendiri menunjukkan fungsi neurokognitif

yang lebih lemah dibandingkan kelompok kontrol apabila kecerdasan umum juga dipertimbangkan

dalam analisis. Saat dilakukan analisis regresi konvensional, kelompok remaja dengan NSSI

menunjukkan fungsi neurokognitif yang agak lebih lemah dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Namun, ketika dilakukan pencocokan skor untuk IQ, hasil menunjukkan sedikit bukti bahwa pasien

dengan NSSI memiliki fungsi neurokognitif yang lebih lemah.

Kualitas Pengambilan Keputusan dan Pengambilan Risiko pada Remaja dengan NSSI

Perilaku melukai diri sendiri dilaporkan berkaitan dengan kecenderungan pengambilan keputusan

impulsif (Allen et al., 2019). Impulsif telah diusulkan sebagai konstruksi penting dalam tindakan

NSSI, namun penelitian tentang hubungan impulsif dengan NSSI masih beragam (Glenn & Klonsky,

2010). Dimick et al. (2023) melakukan penelitian pada partisipan dengan gangguan kepribadian bipolar

yang memiliki dan tidak memiliki gejala melukai diri sendiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

kelompok partisipan dengan gangguan bipolar yang disertai perilaku melukai diri sendiri cenderung

memiliki kontrol diri yang lebih rendah dibandingkan kelompok partisipan dengan gangguan bipolar

tanpa perilaku melukai diri sendiri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Giannetta et al. (2012) yang melaporkan bahwa kelompok partisipan yang memiliki ide bunuh diri

dan melukai diri sendiri cenderung memiliki tingkat impulsif yang lebih tinggi daripada mereka yang

tidak.

Adapun Lutz et al. (2021) melakukan penelitian pada tiga kelompok partisipan, yaitu kelompok

NSSI sporadis, kelompok NSSI berulang, dan kelompok kontrol. Kelompok NSSI sporadis dan

NSSI berulang dibedakan berdasarkan frekuensi melakukan tindakan NSSI. Kelompok NSSI sporadis

BULETIN PSIKOLOGI 77



Rima Hariati ‖ Fungsi Neurokognitif pada Remaja

didefinisikan melakukan tindakan NSSI maksimal satu hingga tiga kali per tahun, sementara NSSI

berulang didefinisikan sebanyak empat kali atau lebih per tahun. Hasil penelitian Lutz et al. (2021)

menunjukkan bahwa kelompok remaja dengan NSSI berulang menunjukkan kualitas pengambilan

keputusan yang lebih rendah dan peningkatan perilaku kompulsif dibandingkan remaja dengan NSSI

sporadis dan kelompok kontrol. Namun, hasilnya tidak menunjukkan adanya kaitan antara NSSI

dengan perilaku impulsif.

Apakah Terdapat Gangguan Fungsi Neurokognitif pada Remaja dengan Perilaku Melukai Diri Sendiri?

Dari hasil sintesis tinjauan literatur ini, peneliti menemukan hasil yang berbeda dari dari beberapa

penelitian. Pertama, Hu et al. (2021) melaporkan bahwa kelompok pasien NSSI dan kelompok saudara

pasien menunjukkan skor yang lebih rendah secara signifikan dalam beberapa fungsi neurokognitif

dibandingkan dengan kelompok kontrol, salah satunya adalah pada fungsi penalaran, pemecahan

masalah, dan memori kerja. Temuan ini juga menunjukkan bahwa anggota keluarga pasien NSSI

mendapatkan skor yang lebih rendah dalam aspek fungsi kognitif tertentu dibanding kelompok

kontrol. Perbedaan tersebut mungkin terkait dengan genetika, lingkungan keluarga, dan gaya

pendidikan (Hu et al., 2021). Hasil temuan ini sejalan dengan argumen Wu et al. (2023) yang

menyatakan bahwa perilaku NSSI tidak hanya berkaitan dengan mekanisme psikososial, namun juga

dengan mekanisme biologis.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa temuan penelitian yang melaporkan bahwa

terdapat perbedaan dalam hal fungsi eksekutif pada kelompok remaja dengan NSSI dan kelompok

kontrol (Mozafari et al., 2022). Selain itu, Zhang et al. (2022) juga meneliti fungsi eksekutif pada pasien

dengan gangguan depresi dan NSSI. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pasien gangguan

depresi yang disertai dengan perilaku NSSI mungkin mengalami disfungsi eksekutif. Beberapa hasil

penelitian ini memiliki keterkaitan karenaă fungsi eksekutif mencakup kemampuan kognitif tingkat

tinggi, seperti memori kerja, kontrol penghambatan, fleksibilitas kognitif, perencanaan, penalaran, dan

pemecahan masalah (Diamond, 2013).

Berbeda dengan hasil penelitian Hu et al. (2021), penelitian Chen et al. (2023) melaporkan bahwa

tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok NSSI dan kelompok kontrol dalam hal fungsi

eksekutif dan memori kerja. Kinerja fungsi eksekutif dan memori kerja yang lebih buruk teramati

hanya pada kelompok suicide attempt (percobaan bunuh diri), namun tidak pada remaja dengan NSSI.

Sementara itu, penelitian Mürner-Lavanchy et al. (2022) juga melaporkan bahwa masih sedikit bukti

perbedaan neurokognitif (misalnya, kecepatan pemrosesan, perhatian, memori, dan fungsi eksekutif)

antara remaja dengan NSSI dan subjek kontrol.

Adanya perbedaan hasil temuan ini menjadi catatan penting untuk peneliti mempertimbangkan

adanya kemungkinan pengaruh dari variabel lain. Misalnya, adanya pengaruh dari metode

pengukuran yang digunakan (Hamza et al., 2015) atau pengaruh dari gangguan mental yang lain

(Hu et al., 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Bredemeier dan Miller (2015) juga melaporkan

adanya perbedaan temuan terkait fungsi eksekutif dalam konteks bunuh diri pada beberapa kelompok

diagnostik yang berbeda. Oleh sebab itu, perlu adanya kehati-hatian untuk menafsirkan hasil
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yang ada. Beberapa penelitian juga melaporkan bahwa remaja dengan NSSI memiliki pengambilan

keputusan yang berisiko (Giannetta et al., 2012) dan kontrol diri yang rendah (Dimick et al., 2023).

Remaja dengan frekuensi perilaku melukai diri sendiri yang lebih tinggi dilaporkan cenderung

mengambil keputusan yang berisiko (Allen et al., 2019).ă Penelitian Lutz et al. (2021) menemukan

bahwa kelompok remaja dengan frekuensi NSSI yang tinggi cenderung mengambil keputusan yang

tidak menguntungkan, namun tidak ditemukan adanya kecenderungan perilaku impulsif.

Kemampuan pengambilan keputusan berkaitan dengan kontrol kognitif yang merupakan

bagian dari fungsi eksekutif (Steinberg, 2007). Peningkatan yang terlihat pada remaja dalam

pengambilan keputusan setelah mencapai usia dewasa sebagian disebabkan oleh pematangan sistem

afektif atau emosional dan fungsi eksekutif (Marquez-Ramos et al., 2023). Adanya gangguan pada

fungsi eksekutif mengakibatkan kesulitan dalam pengambilan keputusan dan perilaku pengambilan

risiko (Riera-Serra et al., 2023).

Berdasarkan hasil tinjauan literatur ini, maka ada beberapa hal yang menjadi catatan terkait

dengan fungsi neurokognitif pada remaja dengan perilaku melukai diri sendiri. Pertama, perlunya

mempertimbangkan bahwa hasil pengamatan mungkin saja dipengaruhi oleh adanya gangguan

mental yang lain (Hu et al., 2021). Misalnya, pada penelitian Dimick et al. (2023) yang menguji

kualitas pengambilan keputusan dan perilaku berisiko pada kelompok remaja dengan gangguan

bipolar (dengan atau tanpa perilaku NSSI). Selain itu, penelitian Hu et al. (2021) menguji fungsi

neurokognitif pada remaja dengan NSSI yang sebagian mengalami kasus gangguan bipolar, gangguan

depresi, kecemasan, dan gangguan kepribadian ambang. Oleh sebab itu, hasil penelitian yang ada

tetap harus ditafsirkan secara hati-hati mengingat adanya kemungkinan pengaruh dari sumber yang

lain secara bersamaan (misalkan, pengaruh gangguan mental yang lain, pengaruh lingkungan, atau

emosi subjektif selama proses pengamatan).

Kedua, frekuensi melakukan NSSI juga perlu dipertimbangkan dalam proses pengukuran.

Sebagaimana hasil penelitian Lutz et al. (2021) yang menemukan adanya kecenderungan pengambilan

keputusan yang berisiko pada kelompok NSSI berulang dibandingkan dengan kelompok NSSI

sporadis dan kelompok kontrol. Namun, pengambilan keputusan yang berisiko tidak disertai dengan

adanya pertaruhan yang jauh lebih besar, atau waktu reaksi yang lebih cepat. Oleh karena itu, hal

ini tampaknya tidak mencerminkan pengambilan keputusan impulsif global, namun lebih kepada

mencerminkan adanya kesulitan mengevaluasi hasil (Lutz et al., 2021).

Ketiga, artikel yang ditinjau padaăpenelitian ini semuanya dilaksanakan dengan desain

penelitian cross-sectional. Desain penelitian cross-sectional merupakan jenis desain penelitian

observasional yang mana peneliti mengukur hasil dan paparan peserta penelitian pada waktu yang

bersamaan (Setia, 2016).ă Salah satu kelemahan dari penelitian cross-sectional adalah pengukuran

yang dilakukan satu kali, maka sulit untuk memperoleh hubungan sebab dan akibat dari analisis

cross-sectional (Setia, 2016). Mempertimbangkan limitasi dari pengukuran cross-sectional, Dimick et al.

(2023), Giannetta et al. (2012), dan Hu et al. (2021) memasukkan catatan tersebut dalam kelemahan

penelitian mereka, sehingga tidak bisa menyimpulkan hubungan sebab dan akibat antara fungsi

neurokognitif dengan perilaku melukai diri sendiri pada remaja. Pengukuran yang dilakukan
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dengan desain cross-sectional tidak dapat mengukur apakah partisipan masih mengalami defisit

kognitif bahkan ketika perilaku NSSI telah hilang, sehingga diperlukanădesain penelitian yang bersifat

prospektif dan longitudinal di kesempatan mendatang (Hu et al., 2021).

Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam memberikan gambaran bagaimana proses

neurokognitif pada remaja dengan perilaku melukai diri sendiri. Selain itu, hasil penelitian ini dapat

membuka ketertarikan untuk peneliti-peneliti selanjutnya mengelaborasi lebih jauh topik penelitian

ini. Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa kelemahan. Pertama, terbatasnya artikel yang

didapatkan oleh peneliti terkaităfungsi neurokognitif pada remaja dengan perilaku melukai diri

sendiri, sehingga ruang lingkup penjabaran hasil juga terbatas. Pada penelitian ini, hasil penelitian

yang ditinjau semuanya berbentuk cross-sectional dan pengukuran menggunakan neuropsychological

assessment, namun belum termasuk penelitian yang menggunakan desain penelitian eksperimen dan

metode pengukuran dengan neuroimaging (misalkan, fMRI, MRI, dan sejenisnya). Hal ini dapat

disebabkan karena kurangnya database yang digunakan dan susunan search query yang belum mampu

menjangkau banyak hasil penelitian. Kedua, dari hasil sintesis yang ada, peneliti belum dapat

menyimpulkan apakah gangguan pada fungsi neurokognitif berdampak terhadap tindakan melukai

diri sendiri pada remaja. Hal ini dapat disebabkan masih adanya perbedaan pada hasil penelitian

yang ditemukan. Selain itu, bentuk penelitian yang bersifat cross-sectional tidak dapat menjelaskan

hubungan kausalitas antar variabel penelitian.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengelaborasi domain fungsi neurokognitif apa saja yang diukur

dalam konteks remaja dengan perilaku melukai diri sendiri. Berdasarkan sintesis hasil penelitian

sebelumnya, maka peneliti merangkum beberapa domain fungsi kognitif yang diukur pada

penelitian-penelitian sebelumnya, seperti kecepatan pemrosesan, atensi, pembelajaran, memori kerja,

dan fungsi eksekutif. Selain itu, beberapa artikel mengukur bagaimana kualitas pengambilan

keputusan dan pengambilan risiko. Semua penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan

metode pengukurannya menggunakan neuropsychological assessment. Terdapat perbedaan hasil

penelitian dari beberapa artikel yang ditinjau dalam penelitian ini. Sehingga, belum dapat

disimpulkan bahwa apakah memang terdapat gangguan fungsi neurokognitif pada remaja dengan

perilaku melukai diri sendiri.ăSelain itu, beberapa penelitian juga melaporkan bahwa remaja dengan

perilaku melukai diri sendiri memiliki pengambilan keputusan yang berisikoădan kontrol diri yang

rendah. Namun, belum dapat dijelaskan hubungan sebab akibat antara fungsi neurokognitif dengan

pengambilan keputusan dan pengambilan resiko pada remaja dengan perilaku melukai diri sendiri.

Saran

Penelitian ini harapannya dapat menjadi rekomendasi bagi beberapa pihak yang berinteraksi dengan

remaja, termasuk keluarga, sekolah, praktisi kesehatan mental, dan tim peneliti. Harapannya
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pihak-pihak tersebut dapat saling berkolaborasi untuk mengatasi masalah kesehatan mental remaja

di Indonesia. Bagi pihak keluarga dan sekolah, pemahaman yang baik tentang kesehatan mental

remaja menjadi sangat penting untuk dimiliki, terutama terkait perilaku melukai diri sendiri. Selain

pemahaman yang baik, pihak sekolah dapat mempertimbangkan untuk memiliki sistem kesehatan

mental yang baik di lingkungan sekolah, seperti adanya proses skrining, adanya unit konseling

sekolah, dan kerja sama dengan pihak profesional kesehatan mental setempat. Selain itu, pihak

profesional kesehatan mental dapat mengembangkan proses skrining yang dapat diterapkan di

lapangan untuk mendeteksi secara cepat perilaku melukai diri sendiri ini. Sejauh ini, penelitian di

Indonesia terkait NSSI sudah mulai banyak dilakukan, namun belum ditemukan adanya penelitian

yang menguji bagaimana fungsi neurokognitif pada remaja dengan desain lab-based. Sehingga,

ke depannya penelitian dengan desain lab-based research dapat dipertimbangkan untuk mengukur

bagaimana kinerja fungsi kognitif serta kualitas pengambilan keputusan pada remaja dengan perilaku

melukai diri sendiri di Indonesia.
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